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Analisa Data Deskriptif


A. Pendahuluan
	
Bab ini mendasari betapa pentingnya riset keperawatan untuk mengembangkan keilmuan keperawatan. Perlu Anda sadari berkembangnya teori dan praktik keperawatan bersumber dari riset yang dihasilkan tokoh keperawatan. 
Anda melakukan riset keperawatan merupakan penerapan salah satu peran Anda sebagai perawat. Keseharian perawat melayani pasien yang selanjutnya menyimpulkan kondisi pasien untuk diberikan terapi keperawatan merupakan kegiatan riset. Artinya adalah kegiatan yang tanpa disadari telah dilakukan perawat setiap hari. 
Riset keperawatan adalah suatu upaya menemukan kembali sesuatu yang baru berasal dari praktik keperawatan. Selanjutnya, temuan baru diperdalam data pendukungnya dan dianalisis menggunakan kaidah logika berpikir. Hasil pemikiran akhirnya digunakan untuk memperkaya teori keperawatan. 
Upaya memperkaya teori keperawatan agar dapat dipertanggugjawabkan secara ilmiah kepada profesi lain diperlukan proses berpikir logis. Hasil pemikiran logis perlu diselaraskan dengan logika sistematis yang akan Anda pelajari melalui pengantar riset keperawatan. 
.

B. Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu memahami isi pembelajaran terkait 
1. Skala pengukuran data  
2. Distribusi frekuensi  
3. Tendensi sentral
4. Variability 
5. Bivariat deskrriptif statistik 




C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
Setelah mengikuti perkuliahan ini, diharapkan mahasiswa mampu memahami terkait uji statistik deskriptif sehingga mampu mengaplikasikan dalam proposal penelitian  


D. Kegiatan Belajar 
	Pada dasarnya analisis statistik dilakukan untuk menginterpretasikan dan menyampaikan informasi hasil penelitian. Statistik pada penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menyintesis data hasil penelitian. Rata-rata dan persentase adalah salah satu contoh hasil sintesis data penelitian deskriptif
1. Skala Pengukuran 
a. Data Nominal 
Skala data nominal dapat didefinisikan sebagai data yang hanya bisa di bedakan berdasarkan nilai datanya namun tidak dapat di ilustrasikan data yang satu lebih tinggi atau lebih rendah dari data yang lain. Selain itu jenis data ini disebutkan sebagai data kategori. Skala pengukuran ini juga digunakan dalam pengklasifikasian atau pengkategorian sebuah objek, individu maupun kelompok dalam bentuk bilangan atau angka. Jenis pengelompokan data nominal ini misalnya jenis kelamin, agama, warna kulit dan lain-lain.
Nomor yang terdapat pada data nominal tidak memiliki nilai secara kuantitatif. Sebagai contoh, jika memberikan kode 1 pada jenis kelamin laki-laki dan kode 2 pada jenis kelamin perempuan, yang artinya bahwa nomor 2 bukan berarti lebih dari 1. Kode nomor itu hanya digunakan sebagai simbol untuk membedakan jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

b. Data Ordinal 
Data ordinal yaitu data yang bisa di bedakan nilai datanya sehingga data tersebut bisa digambarkan tingkatan datanya berdasarkan data yang lebih tinggi atau lebih rendah tingkatannya, namun belum bisa di bedakan seberapa besar nilai datanya. Data ordinal juga didasarkan pada rangking/tingkatan data. Sebagai contoh tingkatan pendidikan yang terdiri atas sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (S1) dan sarjana (S1). Dari tingkatan pendidikan tersebut, kita dapat mengetahui bahwa S1 merupakan tingkatan pendidikan tertinggi sedangkan SD adalah tingkatan pendidikan terendah. Namun kita tidak bisa menggambarkan seberapa besar perbedaan pengetahuan orang yang mempunyai pendidikan sarjana dibandingkan dengan orang yang memiliki pendidikan SMA.

c. Data Interval 
Data interval yaitu data yang variabelnya dapat dibedakan dimana data tersebut sudah diketahui tingkatannya dan diketahui pula seberapa besar perbedaan setiap nilainya, namun pada data ini tidak mempunyai titik nol mutlak serta belum diketahuinya kelipatan suatu nilai terhadap nilai yang lain contohnya tahun dan suhu dalam Celsius

d. Data Rasio
Data rasio adalah data yang bisa di bedakan tingkatannya, nilainya, dan merupakan kelipatan terhadap nilai yang lain. Selain itu data rasio memiliki nilai nol sebagai nilai mutlak misalnya suhu dalam Kelvin, panjang,  dan massa. Misalnya berat badan Tn A 80 kg dan Tn B 40 kg, nilai tersebut menunjukkan bahwa berat badan Tn A lebih berat dibandingkan dengan berat badan Tn B dengan selisih berat badan keduanya adalah 40 kg, selain itu juga bisa dikatakan bahwa berat badan Tn B dua kali lebih berat di banding kan dengan berat badan Tn A. Sedangkan untuk nilai 0 kg dalam berat badan ini di simpulkan tidak ada nilainya karena 0 kg dianggap tidak memiliki berat sehingga nilai nol itu menjadi nilai mutlak pada data rasio

2. Distribusi Frekuensi 
Distribusi frekuensi biasanya digunakan untuk mengatur atau mengelompokkan data yang sifatnya data numerik. Distribusi frekuensi adalah pengelompokan yang dilakukan secara sistematik dari data yang diperoleh. Daftar frekuensi ini sebenarnya memberikan gambaran yang khas tentang bagaimana keragaman data tersebut. Hal tersebut sangat penting untuk diketahui karena akan terkait dengan pengujian statistik. Sebagai contoh distribusi frekuensi adalah: 
	No.
	Skor MID Semester
	Frekuensi

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	70
73
75
80
85
87
88
90
94
95
	1
2
1
3
4
2
2
3
5
3















3. Tendensi Sentral (Central Tendency)
Tendensi sentral (Central Tendency) dapat didefinisikan sebagai prosedur pengukuran statistik dengan tujuan untuk menentukan skor tunggal yang menetapkan pusat dari distribusi sehingga dapat diketahui distribusi data yang representatif. Jadi untuk mengetahui data tersebut representatif, ada 3 cara yang biasa digunakan dalam analisis statistik yaitu melihat nilai mean, median dan mode : 
a. Mean (nilai rata-rata) 
Nilai rata-rata atau yang biasa dikenal dengan sebutan mean adalah nilai yang paling sering digunakan untuk menggambarkan ukuran tendensi sentral dari suatu data. Nilai mean ini diperoleh dengan cara menjumlahkan semua nilai data pengamatan dan kemudian membaginya dengan banyaknya data yang ada. Ketika data dari seorang peneliti menunjukkan skala pengukuran yang berjenis interval atau rasio, penggunaan nilai mean lebih sering dilakukan dibandingkan dengan median ataupun mode dalam setiap pelaporan. 



Contoh. 
Nilai hasil ujian mahasiswa ditunjukkan sebagai berikut 
70, 75, 80, 85, 90, 90, 90 

sehingga dapat diketahui nilai rata-rata (mean) hasil ujian mahasiswa tersebut dapat dihitung melalui cara sebagai berikut
mean = 70 + 75 + 80 + 85 + 90 + 90 + 90
					7
		     = 580
		          7
		     = 82,85

b. Median (nilai tengah)
Median adalah hasil nilai tengah data dari deretan data yang telah disusun dari yang paling kecil ke yang paling besar nilainya. Setelah data data yang telah diurutkan tersebut selesai, maka ditentukan nilai tengahnya. Jika jumlah nilai yang telah di urutkan adalah ganjil jumlahnya maka nilai mediannya sudah dapat ditentukan. Namun jika jumlahnya genap, maka nilai median tersebut didapat dari penjumlahan nilai tengah dan dibagi dua

Contoh
1) Menentukan nilai median yang jumlahnya ganjil 
Berikut ini adalah deretan nilai 
14, 11, 11, 12, 10, 15, 19, 17,15 
 dari data acak nilai tersebut kemudian kita susun mulai yang terkecil jumlahnya sampai yang terbesar sehingga di dapatkan nilai sebagai berikut: 
10, 11, 11, 12, 14, 15, 15, 17, 19  (jumlahnya ada 9 nilai)
kemudian data yang telah disusun tersebut diambil nilai yang paling tengah sehingga di dapatkan nilai mediannya adalah “14”




2) Menentukan nilai median yang jumlahnya genap 
Untuk menentukan nilai median dari deretan nomor yang jumlahnya genap yaitu dengan menjumlahkan nilai tengah kemudian dibagi dua. Sebagai contoh dapat dilihat sebagai berikut: 
10, 13, 14, 11, 19, 12, 15, 12, 14 , 13 
dari nilai acak tersebut kita susun terlebih dahulu seperti deretan nomor dibawah ini: 
10, 11, 11, 12, 12, 13, 13, 14, 15, 19  (Jumlahnya ada 10 nilai) 
nomor yang telah disusun tersebut diambil nilai tengahnya, terihat nilai tengahnya ada di “12 dan 13” sehingga untuk menentukan nilai mediannya maka dilakukan penjumlahan dan dibagi dua
	Median = 12+13  
		         2
	        	   = 11,5 

c. Mode (modus)
Mode dapat di definisikan sebagai angka yang paling paling banyak muncul dari deretan angka tersebut. Namun jika ternyata terdapat 2 angka yang paling banyak muncul dari deretan angka tersebut maka disebut sebagai bimodal. Penentuan nilai mode itu sering sekali dilakukan pada jenis data yang skala pengukurannya dikategorikan sebagai nominal ataupun ordinal. 
Modus data dapat ditentukan secara analitis pada suatu distribusi data kontinyu meskipun suatu gugus data mungkin saja tidak memiliki modus. 
· Data yang distribusi datanya simetris maka nilai suatu mean, median dan modus berada pada satu garis lurus 
· Data yang distribusinya miring ke arah kiri atau yang biasa kita sebut sebagai negative skewed maka kilai mean < median < modus 

Data yang distribusinya miring ke kanan atau yang biasa kita sebut sebagai positive skewed maka nilai mean > median > modus



[image: ../../Pictures/7180OS_01_180.jpg]
4. Variability
a. Range
Range dapat di definisikan sebagai suatu perbedaan antara data yang dianggap data terbesar dengan data terkecil yang terdapat pada sekelompok data. Range tersebut dapat menunjukkan jarak penyebaran data untuk nilai terendah (minimum) dan data untuk nilai tertinggi (maksimum).  Jarak atau kisaran nilai (range) merupakan ukuran paling sederhana dari ukuran penyebaran. Penghitungan nilai range itu bisa dilakukan untuk data yang tidak berkelompok ataupun data yang berkelompok seperti contoh di bawah ini

- 	Range Untuk Data Tidak Berkelompok
	Misalnya, didapatan nilai ujian mid semester adalah 
	70, 80, 75, 80, 60, 90, 80, 85, 75, 85 

	Selanjutnya untuk menentukan nilai range dari data tersebut, cara pertama yaitu dengan mengurutkan data tersebut mulai dari data yang terkecil sampai data yang paling besar: 
	60, 70, 75, 75, 80, 80, 80, 85, 85, 90 

	sehingga dapat dihitung nilai range nya dengan rumus sebagai berikut  
Jarak (range) = Nilai Terbesar – Nilai Terkecil
		Nilai Range: 90 – 60 = 30 


· Range Untuk Data Berkelompok
Rumus Range untuk data berkelompok adalah sebagai berikut:
Range = batas atas kelas tertinggi – batas bawah kelas terendah

Contoh:
Terdapat data yang sudah dikelompokkan seperti di bawah ini 
	No. 
	Data pengelompokan 
	Banyaknya 

	1
2
3
4
5
6
7
	10-20
21-30
31-40
41-50
51-60
61-70
71-80
	5
6
2
3
1
6
7














Maka dapat disimpulkan bahwa 
Range = batas atas kelas tertinggi – batas bawah kelas terendah
Range = 80 – 10 
	= 70

b. Standar Deviasi 
Sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan standar penyimpangan atau deviasi data terhadap penyimpangan rata-ratanya. Varians adalah rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya. Standar Deviasi adalah akar kuadrat dari varians dan menunjukkan standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya. 
Standar deviasi (simpangan baku) merupakan akar kuadrat dari varian sehingga jika salah satu nilai dari kedua ukuran tersebut diketahui maka akan diketahui juga nilai ukuran yang lain. Untuk mendapatkan hasil tersebut sehingga dapat diturunkan rumus dari varian dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 

Rumus Varian:

[image: ]


Rumus Standar Deviasi

[image: ]



Keterangan:
s2 = varian
s = standar deviasi (simpangan baku)
xi = nilai x ke-i
[image: https://2.bp.blogspot.com/-laY4-uSfVGQ/Ue_58lsg4wI/AAAAAAAABrY/yveUVe_D-J0/s1600/x+bar.png] = rata-rata
n = ukuran sampel

Contoh 
Data tinggi badan mahasiswa sebuah perguruan tinggi adalah sebagai berikut 170, 167, 169, 170, 180, 160, 175, 165, 173, 172. Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah data (n) = 10, dan (n - 1) = 9. Selanjutnya dapat dihitung komponen untuk rumus varian yaitu seperti tabel berikut

	i
	xi
	Xi2

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	170
167
169
170
180
160
175
165
173
172
	28900
27889
28561
28900
32400
25600
30625
27225
29929
29584

	∑
	1701
	289613


		
Melalui tabel tersebut kita dapat mengetahui bahwa jika dimasukkan ke dalam rumus maka di dapatkan hasil sebagai berikut 
[image: https://2.bp.blogspot.com/-I6MLq8LsMXc/VSk76hBpEkI/AAAAAAAAAiI/SwoRvO_jHko/s1600/penjumlahan.png]	
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Selanjutnya, jika dimasukkan ke dalam rumus varian, maka hasilnya adalah sebagai berikut.
[image: https://2.bp.blogspot.com/-wSeW7gTtHIU/WFJZ902b18I/AAAAAAAABiY/23Vix8oAJRAz2z3RQrKhsW39jKYtPdm8QCLcB/s1600/varian-dan-standar-deviasi.PNG]





Dari penghitungan tersebut sehingga dapat diketahui bahwa nilai varian sama dengan 30,32. Jika nilai varian telah diketahui selanjutnya dapat mencari nilai standar deviasi melalui cara menguadratkan nilai varian tersebut sehingga didapatkan hasil sebagai berikut
[image: https://1.bp.blogspot.com/-lDDkuMoDjsQ/UfDjPuk0oyI/AAAAAAAABsM/spL6Rqf7VaU/s1600/varian+dan+standar+deviasi+5.png]


5. Bivariat Deskriptif Statistik 
Mean, mode dan standar deviasi dalam statistik dikatakan sebagai statistik deskriptif univariat yang tujuan menggambarkan variabel.  Jika penelitian tersebut menggambarkan hubungan antara dua variabel maka statistiknya disebut sebagai statistik deskriptif bivariat. Ada dua metode yang sering digunakan dalam menggambarkan hubungan dua variabel yang dikenal dengan tabel kontingensi dan indeks korelasi seperti sebagai berikut




a. Tabel kontingensi 
Tabel kontingensi adalah tabel yang menggambarkan distribusi frekuensi dari dua variabel yang biasanya dikenal dengan sebutan tabel krostab (crosstabulated). 

Contoh
Misalnya jika terdapat data hasil penelitian yang terbagi menjadi tiga diantara-Nya yaitu Bukan perokok, perokok sedang (kebiasaaan merokok kurang dari 1 bungkus dalam sehari) dan perokok berat (kebiasaan merokok lebih dari dari bungkus dalam sehari). Dalam kasus tersebut di atas dapat diasumsikan bahwa seorang pria memiliki kebiasaan merokok jauh lebih berat dibanding wanita. Namun dapat diketahui bahwa ada korelasi antara kebiasaan merokok dengan jenis kelamin seseorang. Sehingga dapat di gambarkan pada tabel kontingensi sebagai berikut 

	Status perokok
	Gender 
	Total

	
	Pria
	Wanita
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Bukan perokok 
	6
	30
	13
	65
	19
	47,5

	Perokok sedang
	8
	40
	5
	25
	13
	32,5

	Perokok berat 
	6
	30
	2
	10
	8
	20

	Total 
	20
	100
	20
	100
	40
	100



Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui persentase setiap variabel melalui tabel kontingensi. Tabel kontingensi ini lebih banyak digunakan untuk menggambarkan data yang sifatnya nomina dan data yang sifatnya ordinal. Contoh tersebut memberikan contoh bahwa jenis kelamin merupakan data berjenis nominal dan kebiasaan merokok adalah data yang bersifat ordinal



b. Korelasi 
Korelasi dapat digambarkan jika terdapat dua variabel suatu penelitian. Korelasi ini dapat digambarkan dalam bentuk plot, gambar. Dalam uji statistik, jika korelasi digambarkan dalam bentuk Scatter Plot Korelasi maka akan tampak sebagai berikut
[image: ../../Pictures/scatter%20plot%20korelasi.png]










c. Relative Risk 
Relative risk adalah peluang terjadinya suatu kejadian (risiko). RR ini biasanya digunakan sebagai indikator pada penelitian kohor/prospektif Untuk menunjukkan rasio angka insiden dari populasi terpajan dan tidak  terpajan faktor risiko. Relatif risk ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

	Angka insidens pada populasi terpajan
RR=
		        Angka insidens pd. populasi tdk terpajan

Jika di ilustrasikan dalam bentuk tabel, maka akan tampak seperti berikut ini 



	Faktor risiko
	Penyakit
	Total

	
	Positif
	Negatif
	

	Positif
	a
	b
	N1

	Negatif
	c
	d
	N2

	Total
	M1
	M2
	T



Contoh 
Suatu penelitian yang menggambarkan tentang hubungan antara kehamilan di luar rahim dengan pemakaian suntik. Untuk penelitian ini diambil sebanyak 100 orang yang memakai suntik dan 100 orang bukan pemakai suntik sebagai kelompok kontrol. Dari hasil pengamatan selama 5 tahun menunjukkan bahwa dari 100 orang akseptor IUD terdapat insiden kehamilan di luar rahim sebanyak 15 orang dan pada kelompok kontrol sebanyak 7 orang. Maka risiko relatifnya dapat dihitung dengan rumus RR. 

Untuk mendapatkan hasil RR-nya, kita buat dulu dalam bentuk tabel seperti di bawah ini

	IUD
	Kehamilan di luar rahim
	Total

	
	Positif
	Negatif
	

	Akseptor 
	15
	85
	100

	Non- Akseptor
	7
	93
	100

	Total
	22
	178
	200




Maka nilai RR nya sebagai berikut 
RR = 15/100
          7/100
	 = 2,14

d. Odd Rasio 
Odds Ratio (OR) dapat didefinisikan sebagai standar atau parameter hubungan yang melibatkan paparan (faktor risiko) dengan kejadian penyakit, biasanya odd rasio ini dihitung dari angka kejadian penyakit pada kelompok yang memiliki risiko (terpapar faktor risiko) dibanding angka kejadian penyakit pada kelompok yang tidak berisiko (tidak terpapar faktor risiko). Dalam mendapatkan nilai rasio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
OR = ad/bc

Contoh 
Dari data suatu penelitian didapatkan data sebagai berikut yaitu yang merokok sebanyak 10 orang sedangkan yang tidak merokok 8 orang. Dari data tersebut juga dapat diketahui bahwa yang menderita kanker paru sebanyak 8 orang sedangkan yang tidak menderita kanker paru 2 orang. Untuk mengetahui odd rasio tersebut, digambarkan dalam tabel berikut ini 
	Perokok
	Kanker Parru

	
	Tidak
	Ya

	Tidak 
	8 (a)
	2 (b)

	Ya 
	10 (c)
	8 (d)




Jadi odd rasio nya dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut 
OR = ad/bc
OR = 8 x 8
         2 x 10
      = 64/20 
	 = 3,2  sehingga dapat disimpulkan bahwa odd rasionya     sebesar 3,2 
   jika pria yang merokok memiliki risiko terjadinya kanker paru 3 kali lebih besar dibandingkan dengan yang tidak merokok 

Jika nilai odd rasio mau dilihat dalam hasil perhitungan SPSS, misalnya seperti contoh 
[image: ]









Dari hasil output tersebut menunjukkan bahwa Nilai OR ditunjukkan dengan nilai “Estimate” yaitu 15,000. Interpretasi hasilnya pun sama dengan saat menggunakan tabel krostab
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